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 ABSTRAK 

 

 Titania Okta Deria, 2017.  ” Busana Pengantin (Wedding Gown)  Menggunakan 

Hiasan Anyaman dan Bordir Motif Burung Phoenix 

dan Daun Ginkgo”. Proyek Akhir. Program  Studi D3 

Tata Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga, 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri 

Padang”. 

  

Pada proyek akhir ini penulis mengangkat judul Pembuatan Busana Pengantin 

dengan hiasan  Anyaman dan Bordir . Tujuan dari busana pengantin sebagai  ini untuk 

menghias busana pengantin dengan ciri khas yang berbeda dari hiasan yang lainnya 

dan bentuk inovasi yang baru.  

 

Busana Pengantin yang dibuat pada proyek akhir ini menggunakan anyaman 

dan bordir sebagai bahan utama. Bordir dan anyaman adalah bahan yang cocok 

dipadukan dengan busana pengantin.Tujuan dari pembuatan busana pengantin dari 

anyaman dan bordir ini adalah untuk mengembangkan ide kreatif. Menciptakan suatu 

karya yang baru, unik dan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada 

program D3 Tata Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata 

dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

 

 Busana pengantin menggunakan kerah sanghai, memakai lengan balon dan rok 

½ lingkaran. Bahan yang digunakan adalah Milenial Silk dan Mikado warna Rose 

Gold dan Hijau Army. Proses pembuatan busana pengantin ini dimulai dari membuat 

desain, analisis model, mengambil ukuran, membuat pola sesuai model, menyusun 

anyaman dengan rapi dan jahitan yang bagus serta membordir pakaian dengan bentuk 

yang indah dilihat. Dalam pengerjaan memerlukan waktu yang lama, ketelitian, dan 

kesabaran sehingga hasilnya akan rapi. Proyek akhir ini diharapkan menjadi ide 

dalam mengembangkan keindahan dalam berbusana.  

 

 

Kata Kunci: Busana Pengantin Hiasan Anyaman, Bordir 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi  

(IPTEK), busana tidak hanya digunakan sebagai pelindung tubuh semata. 

Namun juga sebagai penunjang penampilan seseorang. Untuk memenuhi hal 

tersebut, dibutuhkan kegiatan dan kreatifitas. Hal ini membuat banyak orang 

semakin terampil dalam memenuhi kebutuhannya, terutama yang berkaitan 

dengan bordir sebagai penghias busana.  

Menurut (Yuliarma, 2016) Fungsi bordir ini tidak hanya sebagai 

penambah keindahan dalam berbusana. Tetapi juga penambah keindahan 

dan citra busana yang unik dan dapat me ningkatkan minat orang lain 

sebagai konsumen untuk membelinya Perkembangan bordir dari masa ke 

masa menggambarkan karakter dan budaya yang berbeda dari tiap-tiap 

zamannya. Bordir merupakan Blue print yang dalam pengembangannya 

selalu mengalami pengulangan mode atau bentuk. Dikatakan sebagai blue 

print karena bordir itu sendiri sebenarya sudah ada dibuat orang lain jauh 

sebelumnya, kemudian orang lain tinggal meniru dan memodifikasinya. 

Bordir merupakan suatu teknik dengan media benang yang 

dijahitkan  pada sebuah bidang berupa kain dengan menggunakan jarum 

yang membentuk suatu motif yang bertujuan untuk menghias. Proses 

menghias biasanya dilakukan oleh kaum wanita, sebab pekerjaan menghias 

dengan teknik membordir ini membutuhkan kehalusan dan kelembutan serta 
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kesabaran. Secara umum menghias adalah menerapkan motif-motif hias 

ornamentik pada bidang tertentu untuk memperoleh keindahan visual 

dengan mempertimbangkan segi fungsi benda yang dihiasnya. Kerajinan 

dekoratif  bordir lebih membutuhkan kesabaran dan selera artistik dari pada 

kekuatan ataupun keasliannya. Menghias sering juga disebut secara awam 

sebagai upaya mendekorasi atau membuat benda menjadi dekoratif. Bordir 

memiliki daya tarik seni serta nilai tambah tersendiri bagi penggunanya. 

Pada proyek akhir ini penulis memilih beberapa macam bentuk motif 

bordir. Penulis mengangkat motif Burung Phoenix, daun Ginkgo dan motif 

itiak Kaluak Paku. Kata Phoenix berasal dari kata FENG dan HUANG, 

yaitu FENG artinya Jantan dan Huang artinya Betina.  Burung Phoenix ini 

memiliki legenda yang kuat dan memiliki bulu yang sangat indah bewarna 

kuning keemasan dan merah tua.  Burung ini sering dikaitkan dengan 

kehidupan dan kematian. Phoenix Sering dilambangkan dengan awal 

permulaan yang baru dan juga melambangkan simbol pembaruan dan 

kebangkitan. Makna dari Phoenix ini sendiri melambangkan lima sifat 

manusia. Yang ada pada bagian phoenix. Menurut (Anthony: 2005) Burung 

Phoenix melambangkan beberapa  arti yaitu  Pertama yaitu Kepala yang 

melambangkan kebaikan, sayap melambangkan tanggung jawab, punggung 

melambangkan perbuatan baik, dada melambangkan kemanusiaan dan 

peruntya melambangkan kepercayaan. Diharapkan dengan adanya motif 

burung phoenix pada busana pengantin ini, memberikan doa yang baik 

sesuai dengan makna yang terkandung di dalamnya.   
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Uniknya motif ini akan dipadukan dengan motif daun ginkgo yang 

berasal dari China. Penulis mengangkat motif Ginkgo yang berasal dari 

Negara China ini dengan alasan Tumbuhan Daun Gingko mampu bertahan 

hidup hingga 1000 tahun, ia mampu bertahan dalam kondisi cuaca yang 

berubah, dari musim semi, musim gugur, musim kemarau dan musim 

salju,dan  memiliki ciri khas yaitu, Gingo merupakan tanaman yang gugur 

pada musim gugur dan ketika musim gugur daun-daun ginkgo akan 

berguguran, terutama ketika daun-daunnya berjatuhan dan akan 

menghasilkan hamparan emas yang sangat indah sehingga orang-orang 

senang memperhatikannya dan dikarenakan daun ini memiliki ketahanan 

dan umur yang panjang serta  makna kekuatan dan tahan dan semua 

perubahan. Daun ini sangat cocok untuk dijadikan motif pada busana 

pengantin karena makna dari motif Gingko merupakan doa-doa yang 

dipanjatkan untuk pengantin. 

Menurut (wulandari yosi 2013) Adapun tambahan hiasan 

menggunakan Motif Kaluak Paku, kaluak paku adalah  salah satu motif 

ukiran dalam adat Minangkabau. Berasal dari motif gulungan (kelukan/ 

kaluak) pada ujungnya tanaman pakis (paku) yang masih muda, motif 

keluak paku ini bermakna luas salah satunya adalah motif keluak paku 

artinya tanggung jawab kepada generasi penerus yang tua mengayomi yang 

muda, diharapkan apabila suatu saat apabila pengantin wanita ini memiliki 

anak, hendaklah menjadi contoh dan suri tauladan yang baik bagi anaknya, 

dan juga untuk kerabatnya. Bentuknya berupa motif kaluak yang di stilasi 
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dengan pola pengulangan berderet. Motif ini terutama diterapkan pada 

ukiran kayu di bangunan tradisional Minangkabau dan kain songket.  Itulah 

mengapa Motif Burung Phoenix dan Daun Ginkgo ini dijadikan aksen 

utama pada busana pengantin (wedding gown), karena kedua motif tersebut 

sangat cocok untuk busana pernikahan, karena melambangkan permulaan 

yang baru, kekuatan, ketahanan, awet, dan tahan lama. Dua motif tersebut 

sangat menggambarkan dan memberi arti agar pernikahan tersebut bertahan 

lama dan bahagia.  

 Bordir dipadukan dengan  Anyaman sebagai hiasannya, anyaman 

adalah seni melipat kain.  Anyaman dijahit menggunakan mesin hight speed 

dan  anyaman dibuat dengan menggunakan kain yang digunting sepanjang 

15 cm lalu dijahit dengan mesin, kemudian disusun sesuai dengan pola 

motif anyaman yang akan dibuat. Biasanya anyaman hanya terdapat pada 

lenan rumah tangga seperti anyaman tikar, tudung saji, bakul, piring dan 

lainnya. Penulis ingin mengangkat anyaman sebagai hiasan busana 

pengantin karena Anyaman dapat memberikan kesan yang awalnya biasa 

saja bisa terlihat mewah dan menarik yang akan diminati oleh banyak 

masyarakat di kalangan menengah ke atas dan memberi keuntungan bagi 

usaha busana. Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengangkat 

proyek akhir dengan judul “Busana Pengantin (Wedding Gown)  

Menggunakan Hiasan Anyaman dan Bordir Motif Burung Phoenix dan 

Daun Ginkgo” 
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B. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah: 

1. Menciptakan busana  pengantin (wedding gown) dengan anyaman dan 

motif burung phoenix dan daun gingko sebagai aksen utama pada busana 

dan tambahan hiasan motif kaluak paku sebagai penunjang keindahan 

berbusana dan keununikan. 

2. Dapat meningkatkan wawasan dan kreatifitas mahasiswa dalam 

menciptakan berbagai macam motif dan hiasan busana. dalam 

menciptakan berbagai macam motif bordir.  

3. Dapat meningkatkan daya tarik dan minat masyarakat menegah ke atas 

serta menambah keuntungan bagi usaha busana. 

4. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program studi 

D3 Tata Busana jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga FPP UNP. 

C. Manfaat Proyek Akhir 

1. Manfaat untuk penulis 

a. Memberikan motivasi dan wawasan kepada penulis untuk 

meningkatkan kemampuan dalam membuat motif bordir yang baru. 

b. Dapat menambah keterampilan dalam membuat berbagai macam 

bordir dan anyaman.  

2. Manfaat bagi mahasiswa 

a. Memberi motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan 

keterampilan dalam  membuat bordir.  
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b. Sebagai landasan dalam pencapaian ilmu yang sudah dipelajari 

mahasiswa Ilmu Kesejahteraan Keluarga, khususnya program studi 

D3 Tata Busana. 

c. Untuk literature/bahan bacaan mahasiswa di Tata Busana Jurusan 

Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      


